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Abstrak 

 

Ikan nila salin (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas perikanan yang dibudidayakan di perairan 

air payau. Ikan nila salin banyak dibudidayakan karena memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

bersalinitas diatas 10 ppt. Permintaan benih ikan nila salin meningkat tiap tahun, namun pada proses pembenihan 

ditemukan masalah yaitu pertumbuhan ikan nila salin yang lambat. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

pertumbuhan ikan nila salin yaitu dengan pemberian pakan yang sesuai. Pemberian kombinasi pakan dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan nila salin. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

kombinasi Acartia tonsa dan Brachionus rotundiformis terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila salin 

(Oreochromis niloticus). Ikan nila salin yang diujikan berukuran 0,02-0,05 g dengan padat tebar yaitu 2 ekor/l. 

Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan, A (100% A. tonsa), B (75% A. tonsa: 25% B. rotundiformis), C (50% A. 

tonsa: 50% B. rotundiformis), D (25% A. tonsa: 75% B. rotundiformis) dan E (100% B. rotundiformis). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kombinasi pakan alami memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

variabel TKP, EPP, PER, RGR dan SR. Pemberian pakan dengan kombinasi 25% A. tonsa dan 75% B. 

rotundiformis. telah menghasilkan pengaruh yang terbaik (P<0,05) terhadap EPP, RGR, dan SR yang masing-

masing nilainya adalah 018±0,04%; 8,36±0,50%/ hari; dan 90,00±5,00%. Pemberian pakan alami pada larva ikan 

nila D3 – D19, disarankan untuk menggunakan kombinasi 25% A. tonsa dan 75% B. rotundiformis. 

 

Kata kunci: A. tonsa, B. rotundiformis, ikan nila salin (O. niloticus), kombinasi pakan, kelulushidupan,      

        pertumbuhan  

 

Abstract 

 

Saline tilapia is a fishery commodity that is cultivated in brackish water. Saline tilapia is widely cultivated 

because it has the ability to adapt to a saline environment above 10 ppt. The demand for saline tilapia seeds is 

increasing every year, but in the hatchery process, a problem is found, that is the slow growth of saline tilapia. 

Therefore, it is necessary to increase the growth of saline tilapia by providing appropriate feed. Combined feeding 

can be used to increase the growth of saline tilapia. The purpose of this study was to determine the effect of the 

combination of Acartia tonsa and Brachionus rotundiformis on the growth and survival of saline tilapia 

(Oreochromis niloticus). Saline tilapia tested measuring 0.02-0.05 g with a stocking density of 2 fish / l. This study 

consisted of 5 treatments, A (100% A. tonsa), B (75% A. tonsa:25% B. rotundiformis), C (50% A. tonsa: 50% B. 

rotundiformis), D (25% A. tonsa: 75% B. rotundiformis) and E (100% B. rotundiformis). The results showed that 

the combination of natural food had a significant effect (P <0.05) on TKP, EPP, PER, RGR and SR variables. 

Giving feed with a combination of 25% A. tonsa and 75% B. rotundiformis. has produced the best effect (P <0.05) 
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on EPP, RGR, and SR which each value is 018 ± 0.04%; 8.36 ± 0.50% / day; and 90.00 ± 5.00%. Natural feeding 

of Tilapia larvae D3 – D19, it is advisable to use a combination of 25% A. tonsa and 75% B. rotundiformis. 

 

Keywords:  A. tonsa, B. rotundiformis, saline tilapia, feed combination, survival, growth  

* Corresponding author: suminto57@gmail.com 

 

Pendahuluan 
 Ikan nila salin merupakan salah satu komoditas perikanan yang banyak diminati oleh para pembudidaya 

maupun konsumsi masyarakat. Nila salin merupakan benih ikan nila hibrida yang toleran akan salinitas tinggi hasil 

dari perbaikan genetik yang mampu berkembang dan tumbuh di perairan payau dengan kadar garam diatas 10 ppt 

melalui pemanfaatan karakter euryhaline yang dimiliki ikan nila (Dewi et al., 2018). Data dari Direktorat Jendral 

Perikanan Budidaya (2017), menyebutkan bahwa sehubungan dengan meningkatnya produksi budidaya nila, maka 

kebutuhan benih akan meningkat dengan kisaran jumlah sebesar 1.084-2.696 juta ekor pada kurun waktu 2017-

2019. Seiring dengan semakin banyak permintaan pasar ikan nila air payau maka ketersedian benih perlu 

ditingkatkan dengan upaya penyediaan benih yakni usaha pembenihan secara teliti, hal tersebut untuk mencukupi 

kebutuhan benih (Ernawati et al., 2018). 

 Proses pembenihan pada ikan nila salin berperan penting terhadap ketersediaan ikan nila yang kebutuhannya 

semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan ketersediaan benih ikan nila salin. Sedangkan 

pada proses pembenihan ikan nila salin masih mengalami kendala yaitu pertumbuhan larva yang lambat. Oleh 

karena itu perlunya upaya peningkatan pertumbuhan larva ikan nila salin dengan pemberian pakan yang tepat. 

Kombinasi pakan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pertumbuhan larva ikan nila salin. Kombinasi 

pakan dapat dilakukan dengan menggabungkan dua atau lebih pakan alami yang memiliki kandungan nutrisi yang 

saling melengkapi. Hal ini dikarenakan kandungan pada masing-masing pakan alami dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi pada larva. Pemberian pakan kombinasi lebih efektif dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi yang diperlukan 

untuk menunjang kelulushidupan serta pertumbuhan dibandingkan dengan kandungan nutrisi pada pakan tunggal 

(Redjeki, 2007). 

Pakan alami A. tonsa merupakan jenis kopepoda yang sering digunakan sebagai pakan kultivan laut maupun 

payau. Kopepoda memenuhi kualifikasi sebagai pakan alami yang baik dan memiliki keunggulan dibanding 

Artemia impor dalam kandungan nutrisinya. Kandungan EPA, DHA dan omega 3 kopepoda meiliki angka lebih 

tinggi dibanding Artemia (Olivotto et al. 2010). Kajian pemberian kopepoda telah dilakukan pada beberapa 

penelitian, yaitu Gadus morhua, Lutjanus johnii and L. argentimaculatus (Stottrup dan MCeVoy, 2003), 

Centropomus parallelus (Barroso et al., 2013) dan C. undecimalis (Yanes et al., 2013). 

Pakan alami rotifera jenis B. rotundiformis telah banyak digunakan sebagai pakan alami kultivan laut. B. 

rotundiformis memiliki ukuran yang kecil serta kemampuan berenang yang lambat sehingga sesuai digunakan 

untuk pakan awal larva. Penggunaan B. rotundiformis sebagai pakan alami telah diterapkan pada pembenihan ikan 

kerapu sunu (Bathani, et al. 2019) dan pada ikan nila salin (Amidra et al. 2017). 
 

Materi dan Metode Penelitian 

 Ikan nila salin yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila salin yang berumur 3 hari dan merupakan 

hasil dari pemijahan induk ikan nila salin di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara, Jawa 

Tengah. Larva ikan nila salin berjumlah 300 ekor, masing masing wadah berisi 20 ekor. Padat tebar yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 2 ekor/ liter (Amidra et al. 2017). Pakan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu A. tonsa dan B. rotundiformis yang dikultur massal di Laboratorium Pakan Hidup BBPAP Jepara.  

 Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air payau yang telah melalui proses sterilisasi yaitu dengan 

menggunakan khlorin dengan dosis 50 g/ 1ton air laut selama 24 jam kemudian ditambahkan kaporit dengan dosis 

1 liter/ 1ton air selam 10 menit. Wadah pemeliharaan larva ikan nila salin berupa baskom dengan volume 20 liter 

sebanyak 15 baskom. Baskom tersebut diisi dengan air payau sebanyak 20 liter. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Dasar penyusunan dosis perlakuan ini bedasarkan penelitian sebelumnya 

mengenai kombinasi pakan alami dan bahan organic oleh Afifah et al. (2015), serta telah dilakukan uji 

pendahuluan sebelumnya yang menghasilkan dosis 100% B. rotundiformis yaitu dengan kepadatan 2000 ind/ 20 

liter dan A. tonsa pada dosis 400 ind/ 20 liter. Perlakuan dalam penelitian ini adalah kombinasi pakan alami A. 

tonsa dan B. rotundiformis. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

Perlakuan A : Pemberian A. tonsa dan B. rotundiformis perbandingan 100%: 0%. 

Perlakuan B : Pemberian A. tonsa dan B. rotundiformis perbandingan 75%: 25% 

Perlakuan C : Pemberian A. tonsa dan B. rotundiformis perbandingan 50%: 50%. 

Perlakuan D : Pemberian A. tonsa dan B. rotundiformis perbandingan 25%: 75%. 
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Perlakuan E : Pemberian A. tonsa dan B.  rotundiformis perbandingan 0%: 100%. 

   

  Tahapan persiapan yang dilakukan yaitu meliputi persiapan tempat, wadah, pakan dan kultivan. Persiapan 

tempat yang dilakukan yaitu dengan memasang pipa saluran aerasi serta menyiapkan baskom sesuai dengan denah 

rancangan percobaan. Kemudian persiapan wadah, baskom yang digunakan sebelumnya telah dicuci bersih dan 

dikeringkan. Aerasi ditempatkan tepat ditengah baskom agar suplai oksigen dapat tersebar secara merata. Baskom 

diisi dengan air payau steril dengan salinitas 15-20 ppt sebanyak 20 liter, air payau disterilkan dengan 

menggunakan tiosulfat dengan dosis 50 g/ 1ton air laut selama 24 jam kemudian ditambahkan kaporit dengan dosis 

1 liter/ 1ton air selam 10 menit. Air payau steril apabila salinitasnya terlalu tinggi dapat diencerkan dengan air 

tawar sampai salinitas sesuai dengan kebutuhan.  

  Persiapan pakan yaitu kultur A. tonsa dan B. rotundiformis. Kultur A. tonsa dilakukan di kontainer plastik 

yang sebelumnya telah disterilkan. Kontainer plastik memiliki volume 100 liter kamudian diisi dengan air laut 

sebanyak 80 liter. Selanjutnya diberi bibit A. tonsa yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Budidaya Laut (BBPPBL), Gondol, Bali. A. tonsa diberi pakan berupa pellet powder setiap 2 hari sekali. Kultur 

B. rotundiformis dilakukan di bak permanen dengan ukuran (2x1x1) m3. B. rotundiformis diberi pakan dengan 

fitopankton yaitu Nannochloropsis oculate. Untuk memastikan bahwa Nannochloropsis oculate tidak terbawa 

ketika proses pemberian pakan maka dilakukan penyaringan menggunakan plankton net sebelum B. rotundiformis 

diberikan pada ikan nila salin. 

  Perhitungan Tingkat Konsumsi Pakan (TKP) dihitung dengan melakukan pengamatan mikroskopik untuk 

mengetahui jumlah atau kepadatan dari pakan alami. Perhitungan dilakukan pada pagi hari untuk menentukan 

jumlah pakan yang akan diberikan, kemudian untuk mengetahui jumlah pakan yang telah dikonsumsi dilakukan 

pengamatan perhitungan kembali yaitu pada pagi hari selanjutnya sebelum pemberian pakan. 

  Persiapan kultivan yaitu larva ikan nila salin yang sebelumnya dilakukan seleksi untuk melihat tingkah laku 

dan kelengkapan anggota tubuh. Larva ikan nila salin yang digunakan yaitu berumur 3 hari. Larva ikan nila salin 

sebelumnya diaklimatisasi terlebih dahulu untuk mencegah ikan stres saat dipelihara. Aklimatisasi dilakukan 

dengan memasukan larva dalam kemasan ke baskom pemeliharaan sampai plastik terlihat berembun kurang lebih 

30 menit. Kemudian larva dipindahkan ke dalam baskom dengan kepadatan 2 ekor/ liter.   

 

Variabel Penelitian 

Data yang diamati meliputi Tingkat Konsumsi Pakan, Efisiensi Pemanfaatan Pakan, Protein Efficiency Ratio, 

Relative Growth Rate, dan Survival Rate. Pengukuran kualitas air meliputi DO, suhu, ammonia, salinitas dan pH. 

Pengukuran suhu dan salinitas dilakukan setiap hari pada pukul 08.00, pengukuran DO dan pH dilakukan setiap 4 

hari sekali mengikuti waktu sampling serta pengukuran ammonia dilakukan saat awal dan akhir penelitian. 

a. Total Konsumsi Pakan  

Perhitungan nilai total konsumsi pakan (TKP) dihitung dengan menggunakan rumus Pereira et al. (2007), 

sebagai berikut: 

TKP = F1 - F2 

dimana:  

TKP : Tingkat Konsumsi Pakan 

F1  : Jumlah awal (g) 

F2  : Jumlah pakan pakan akhir (g) 

b. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Perhitungan nilai efisiensi pemanfaatan pakan dapat dihitung dengan rumus Tacon (1987), sebagai berikut: 

 

EPP = 
Wt−W0

F
 x 100% 

dimana: 

EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

Wt : Bobot biomassa ikan pada akhir penelitian (g) 

W0 : Bobot biomassa ikan pada awal penelitian (g) 

F : Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g) 

 

c. Protein Efficiency Ratio 

Nilai protein efisiensi rasio dihitung menggunakan rumus Tacon (1987), sebagai berikut : 

 (Wt – W0) 
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PER = Pi x 100% 

dimana: 

PER : Protein efisiensi rasio (%) 

Wt : Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 

W0 : Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 

Pi : Bobot pakan yang dikonsumsi x kadar protein pakan (g) 

d. Relative Growth Rate 

Penghitungan laju pertumbuhan relatif digunakan rumus yang dikemukakan oleh Steffens (1989), sebagai 

berikut: 

 

RGR=
Wt −  W0

W0 x t
 ×100% 

dimana: 

RGR : Laju Pertumbuhan Harian (%)  

Wt : Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (ekor)  

W0  : Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (ekor)  

t : Lama waktu pemeliharaan (hari) 

e. Survival Rate 

 Perhitungan nilai kelulushidupan dapat dihitung menurut Subandiyono dan Hastuti (2016): 

 

SR =
∑Lt1

∑Lt0

 × 100% 

dimana: 

SR : Tingkat atau derajat kelulushidupan larva (%) 

∑Lt1 : Jumlah total larva yang hidup di akhir pengamatan (ekor atau larva) 

∑Lt0 : Jumlah total larva pada awal pengamatan (ekor atau larva) 

 

Analisis Data 

 Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap. Analisis data yang dilakukan meliputi 

tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, protein efficiency ratio, relative growth rate dan survival 

rate. Variabel yang didapatkan kemudian diuji dengan keragaman normalitas, homogenitas, dan aditifitas, 

selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisa ragam (ANOVA) atau uji F untuk 

mengetahui pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan. Jika perlakuan berpengaruh nyata, selanjutnya diuji 

dengan uji lanjut atau uji Wilayah Ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah dan untuk menentukan 

mana yang menjadi perlakuan terbaik (Srigandono, 1990). Data uji statistik yang berupa nilai tingkat konsumsi 

pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, protein efficiency ratio, relative growth rate dan survival rate, sedangkan 

data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil 

 Hasil penelitian pemberian kombinasi Acartia tonsa dan Brachionus rotundiformis terhadap pertumbuhan 

dan kelulushidupan ikan nila salin meliputi nilai TKP; EPP; PER; RGR; dan SR tersaji pada Tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1.  Nilai Rerata Tingkat Konsumsi Pakan (TKP), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), Protein Efficiency 

Ratio (PER), Relative Growth Rate (RGR) dan Survival Rate (SR) Selama Penelitian 

Perlakuan 
Variabel 

TKP (g) EPP (%) PER (%) RGR (%/ hari) SR (%) 

A 0,23±0,02b 0,12±0,04ab 0,039±0,008b 4,59±0,36c 86,67±2,89ab 

B 0,22±0,04b 0,16±0,03a 0,051±0,005a 7,97±0,41a 78,33±5,77b 

C 0,22±0,04b 0,17±0,03a 0,036±0,004b 8,13±0,46a 83,33±5,77ab 

D 0,21±0,04b 0,18±0,04a 0,032±0,003b 8,36±0,50a 90,00±5,00a 

E 0,31±0,01a 0,10±0,01b 0,034±0,003b 5,96±0,34b 80,00±5,00b 

Keterangan: Nilai rata-rata dari variabel di baris yang sama dengan huruf superscript yang sama menunjukan tidak 

adanya perbedaan nyata (P>0,05), sedangkan nilai rata-rata dari variabel di baris yang sama dengan 

huruf superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05). 

  

 Sesuai hasil yang terdapat dalam Tabel 1 maka dapat diketahui bahwa nilai tingkat konsumsi pakan (TKP) 

pada masing-masing perlakuan yang tertinggi hingga terendah ditunjukan oleh perlakuan E dengan hasil 

0,31±0,01, selanjutnya perlakuan A yaitu 0,23±0,02, kemudian perlakuan B dan C sebesar 0,22±0,04, serta hasil 

terendah yaitu pada perlakuan D dengan nilai 0,21±0,04. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) masing-masing 

perlakuan yang tertinggi hingga terendah ditunjukan oleh perlakuan D sebesar 0,18±0,04 selanjutnya yaitu 

perlakuan C sebesar 0,17±0,03 kemudian dilanjutkan dengan perlakuan B yaitu 0,16±0,03 perlakuan A dengan 

nilai 0,12±0,04 selanjutnya perlakuan dengan nilai terendah yaitu perlakuan E sebesar 0,10±0,01. Nilai protein 

efisiensi rasio pada masing-masing perlakuan yang tertinggi hingga terendah ditunjukan perlakuan B dengan nilai 

0,051±0,005 selanjutnya yaitu perlakuan A sebesar 0,039±0,008 kemudian perlakuan C yaitu dengan nilai 

0,036±0,004 dilanjutkan dengan perlakuan E yaitu 0,034±0,003 nilai terendah ditunjukan oleh perlakuan D yaitu 

dengan nilai sebesar 0,032±0,003. Selanjutnya hasil nilai laju pertumbuhan relative dari yang tertinggi hingga 

terendah ditunjukan oleh perlakuan D dengan nilai sebesar 8,36±0,50 kemudian perlakuan C sebesar 8,13±0,46 

selanjutnya perlakuan B 7,97±0,41 perlakuan E dengan nilai 5,96±0,34 selanjutnya perlakuan dengan nilai 

terendah yaitu perlakuan A dengan nilai 4,59±0,36. Nilai kelulushidupan pada penelitian ini dari perlakuan dengan 

nilai tertinggi hingga terendah yaitu perlakuan D dengan nilai sebesar 90,00±5,00 perlakuan A dengan nilai 

86,67±2,89 selanjutnya perlakuan C dengan nilai 83,33±5,77 kemudian perlakuan E sebesar 80,00±5,00 perlakuan 

terendah ditunjukan oleh perlakuan B yaitu dengan nilai 78,33±5,77. 

 Berdasarkan TKP, EPP, PER, RGR dan SR ikan nila salin (O. niloticus) selama pemeliharaan dapat dibuat 

histogram pada Gambar 1, 2, 3, 4 dan 5 berikut. 
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Gambar 1. Nilai Total Konsumsi Pakan Ikan 

Nila Salin (O. niloticus) selama 16 Hari 

Pengamatan pada Kombinasi A. tonsa dan B. 

rotundiformis 

Gambar 2. Nilai Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Ikan Nila Salin (O. niloticus) selama 16 Hari 

Pengamatan pada Kombinasi A. tonsa dan B. 

rotundiformis 
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 Hasil pengukuran kualitas air pada media ikan nila salin (O. niloticus) selama penelitian disajikan pada Tabel 

2. dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran berbagai Parameter Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Nila Salin (O. niloticus) 

selama Penelitian 

Perlakuan 
Kisaran Kualitas Air 

DO (mg/l) Suhu (℃) pH air Salinitas (ppt) Ammonia (mg/l) 

A 5,1-5,6 26,2-28,8 7 15-20 0-0,0016 

B 5,0-5,4 26,0-29,3 7 16-19 0-0,0024 

C 5,0-5,6 26,4-28,6 7 14-20 0-0,0013 

D 5,2-5,3 26,2-28,2 7 16-18 0-0,0008 

E 5,2-5,5 26,4-29,1 7 15-19 0-0,0020 

Kelayakan >5a 25-30b 6,5-7,5b 0-20a <1c 

Keterangan: 
a: Fitria, 2012         
b: Nasution, 2014 
c: Robinette, 1976 

 Berdasarkan pada hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian maka dapat dikatakan bahwa 

nilai kualitas air media pemeliharaan ikan nila salin (O. niloticus) sesuai dengan kebutuhan hidup ikan nila salin 
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Gambar 5. Nilai Survival Rate Ikan Nila Salin 

(O. niloticus) selama 16 Hari Pengamatan pada 

Kombinasi A. tonsa dan B. rotundiformis 

Gambar 4. Nilai Relative Growth Rate Ikan Nila 

Salin (O. niloticus) selama 16 Hari Pengamatan 

pada Kombinasi A. tonsa dan B. rotundiformis 

Gambar 3. Nilai Protein Efficiency Ratio Ikan 

Nila Salin (O. niloticus) selama 16 Hari 

Pengamatan pada Kombinasi A. tonsa dan B. 

rotundiformis 
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(Fitria, 2012; Nasution, 2014; Robinette, 1976). Kontroling kualitas dilakukan untuk menjaga agar kisaran nilai 

kualitas air tetap berada pada kisaran yang sesuai dengan kebutuhan hidup ikan nila salin. 

 

Pembahasan 

 Pengamatan kombinasi pakan A. tonsa dan B. rotundiformis pada penelitian ini meliputi tingkat konsumsi 

pakan, efisiensi pemanfaatana pakan, protein efisiensi rasio, relative growth rate serta survival rate. Berat basah 

kedua pakan alami tersebut yaitu Brachionus rotundiformis sebesar 0,67µg (Castilho dan Marlene, 2000) dan 

Acartia tonsa sebesar 3µg (Lehtiniemi, et al. 2007). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan 

dosis kombinasi pakan alami yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata. (P<0,05) terhadap tingkat 

konsumsi pakan pada ikan nila salin (O. niloticus). Hasil tingkat konsumsi pakan tertinggi ditunjukan oleh 

perlakuan E yaitu pemberian 100% rotifer jenis B. rotundiformis dengan nilai yaitu 0,31±0,01, sedangkan nilai 

tingkat konsumsi pakan terendah yaitu perlakuan D yaitu pemberian 25% A. tonsa dan 75% B. rotundiformis 

dengan nilai 0,21±0,04. Berdasarkan dosis yang memiliki nilai tertinggi maka dapat diketahui bahwa pakan alami 

B. rotundiformis lebih disukai oleh larva ikan nila salin. Hal ini dikarenakan rotifer berenang dengan lambat 

sehingga larva dapat dengan mudah menangkapnya sebagai pakan. Hal ini diperkuat oleh Padang et al. (2017), 

yang menyatakan bahwa keunggulan Brachionus sebagai pakan adalah ukurannya kecil, berenang lambat sehingga 

mudah dimangsa oleh larva serta kandungan gizi cukup tinggi. Tingkat konsumsi pakan pada larva meningkat 

seiring dengan bertambahnya bobot ikan oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan sampling setiap 4 hari sekali. 

Penambahan jumlah pakan dilakukan dengan menghitung peningkatan bobot penambahan larva. Hal ini diperkuat 

oleh Chotimah et al. (2017), kecepatan pertumbuhan ikan tergantung pada jumlah pakan yang diberikan. Sehingga 

diduga jumlah pakan yang dikonsumsi antar perlakuan menyebabkan pertumbuhan bobot larva berbeda nyata. Hal 

ini juga diperkuat oleh Rahmatia (2016) bahwa ukuran ikan yang lebih besar membuat kebutuhan energi semakin 

meningkat, sehingga kebutuhan akan pakan juga meningkat, didukung oleh kapasitas organ pencernaan untuk 

pakan akan lebih besar dan daya tampung lebih tinggi. 

 Hasil efisiensi pemanfaatan pakan terbaik yaitu pada perlakuan D yaitu pemberian 25% A. tonsa dan 75% B. 

rotundiformis dengan nilai 0,18±0,04 sedangkan nilai terendah pada perlakuan E yaitu pemberian 100% rotifer 

jenis B. rotundiformis dengan nilai 0,10±0,01. Hasil ini menunjukan bahwa nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang 

berbanding terbalik dengan nilai tingkat konsumsi pakan. Menurut Mustofa et al. (2018), nilai konsumsi pakan 

yang rendah menunjukkan tingkat efisiensinya lebih tinggi dalam memanfaatkan makanan untuk pertumbuhan. 

Hasil tinggi rendahnya nilai efisiensi pemanfaatan pakan ini berbanding lurus dengan pertumbuhan larva ikan, 

yang berarti bahwa semakin tinggi efisiensi pakan pada suatu kultivan maka akan menghasilkan pertumbuhan 

yang tinggi pula. Menurut Rambo et al. (2018), nilai efisiensi pakan yang tinggi diduga karena optimalnya ikan 

dalam mencerna dan mengabsorpsi pakan yang diberikan sehingga mampu mengubah pakan yang diberikan secara 

optimal menjadi daging. 

 Hasil Protein Efisiensi Rasio selama pengamatan perbedaan dosis kombinasi pakan alami pada ikan nila salin 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05). Nilai tertinggi pada protein efisiensi rasio yaitu pada perlakuan B 

0,051±0,005. Sedangkan nilai PER terendah yaitu perlakuan D 0,032±0,03. Nilai kandungan protein pada A. tonsa 

yaitu sebesar 44,5% sedangkan pada B. rotundiformis yaitu sebesar 56%. Hal ini dapat diketahui bahwa kombinasi 

dua atau lebih pakan alami dapat memberikan hasil yang lebih baik dikarenakan kandungannya yang saling 

melengkapi. Menurut Supriyantini et al. (2012), nilai nutrisi yang terkandung dalam ke dua pakan alami 

mendukung pertumbuhan dan pakan campuran yang diberikan merupakan kombinasi yang sesuai untuk 

mendukung pertumbuhan. Kandungan nutrisi yang berbeda pada pakan alami dapat mempengaruhi nilai protein 

efisiensi rasio. Nilai PER dipengaruhi oleh kadar protein dan komponen lain dalam bahan makanan. Protein yang 

dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ikan dapat menghasilkan energi yang kemudian digunakan oleh ikan untuk 

tumbuh. Menurut Setiawati et al. (2013) bahwa nilai retensi protein pakan ditentukan oleh sumber protein yang 

digunakan dalam pakan yang sangat erat kaitannya dengan kualitas protein yang ditentukan oleh komposisi asam 

amino dan kebutuhan ikan akan asam amino tersebut. 

 Hasil laju pertumbuhan relatif selama penelitian perbedaan dosis kombinasi pakan alami pada ikan nila 

salin memberikan pengaruh nyata (P<0,05). Hasil tertinggi pada laju pertumbuhan relatif ini ditunjukan oleh 

perlakuan D yaitu sebesar 8,36±0,50 sedangkan hasil terendah pada perlakuan A yaitu sebesar 4,59±0,36. 

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran panjang atau bobot tubuh ikan dalam kurun waktu tertentu. Laju 

pertumbuhan ikan sangat bervariasi karena sangat bergantung pada berbagai faktor, baik secara internal maupun 

eksternal dan pakan menjadi factor utama terjadinya pertumbuhan pada ikan. Menurut Chotimah et al. (2017), 

kecepatan pertumbuhan ikan tergantung pada jumlah pakan yang diberikan, ruang, suhu, kedalaman air dan factor 

lain. Sehingga diduga jumlah pakan yang dikonsumsi antar perlakuan menyebabkan pertumbuhan bobot larva 

berbeda nyata. 

 Hasil laju pertumbuhan relatif menunjukan perlakuan D memiliki nilai yang tinggi, hal ini dapat 
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dikarenakan tingginya nilai efisiensi pakan yang dapat dikonsumsi oleh ikan secara langsung dapat meningkatkan 

pertumbuhan. Hal ini diperkuat oleh Zakaria et al. (2018), bahwa pertumbuhan pada ikan nila sangat dipengaruhi 

oleh kualitas dan kuantitas pakan. Efisiensi pemanfaatan nutrisi dalam pakan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan. Menurut Handajani dan Widodo (2010) bahwa semakin besar laju pertumbuhan, 

maka semakin baik pakan tersebut dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Salah satu nutrient yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan adalah protein, semakin berkualitas protein tersebut maka pertumbuhan ikan akan semakin cepat. 

 Hasil analisis ragam terhadap perbedaan dosis kombinasi pakan alami menunjukan hasil berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap kelulushidupan ikan nila salin. Hasil kelulushidupan tertinggi diperoleh oleh perlakuan D 

sebesar 90,00±5,00% sedangkan hasil terendah yaitu perlakuan B yaitu sebesar 78,33±5,77%. Nilai 

kelulushidupan pada penelitian ini berada pada kisaran nilai kualitas air yang baik karena kualitas air pada media 

pemeliharaan memenuhi kebutuhan untuk ikan nila. Kelulushidupan ikan nila dipengaruhi oleh faktor kualitas air 

dan lingkungan, sedangkan pakan tidak mempengaruhi kelulushidupan secara langsung. Mortalitas yang terjadi 

selama pemeliharaan dapat disebabkan karna berbagai hal seperti kondisi lingkungan serta larva yang mengalami 

stres saat dilakukan penimbangan untuk mendapatkan data sampling. Menurut Hanief et al. (2014), faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah abiotik dan biotik antara lain kompetitor, kepadatan, 

populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungannya. Tingkat kelulushidupan tidak 

dipengaruhi oleh frekuensi pemberian pakan melainkan dipengaruhi oleh kesehatan ikan dan lingkungan. Menurut 

Amidra et al. (2017), bahwa kemungkinan penyebab rendahnya kelangsungan hidup ikan karena ikan dalam 

keadaan lemah sebagai akibat seringnya dilakukan pengambilan contoh (sampling). 
 

Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian kombinasi pakan alami A. tonsa dan B. rotundiformis terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan 

ikan nila salin (O. niloticus) memberikan hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap variabel TKP, 

EPP, PER, RGR, dan SR. 

2. Dosis terbaik pemberian kombinasi pakan alami A. tonsa dan B. rotundiformis terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan nila salin (O. niloticus) yaitu 25% A. tonsa + 75% B. rotundiformis. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan bahwa dalam proses pemeliharaan larva ikan nila salin dapat 

diberikan pakan alami dengan dosis 25% A. tonsa + 75% B. rotundiformis. 
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